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Abstrak

E-business dan e-commerce telah berkembang dengan pesat dan kini menjadi elemen penting bagi banyak
perusahaan di seluruh dunia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan data yang diperoleh
dari buku, catatan, dan laporan penelitian sebelumnya. Bank berfungsi sebagai lembaga perantara keuangan,
yang berarti bank terlibat dalam aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan uang. Bank syariah berfokus
pada pencapaian likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas. Lembaga keuangan syariah menjalankan
operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip Islam, dengan tujuan untuk mendukung pembangunan yang
berorientasi pada peningkatan keadilan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Penerapan e-business di
sektor perbankan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan dan kemampuan teknologi, ukuran bank,
komitmen terhadap sumber daya keuangan, keselarasan antara strategi T1 dan bisnis, kecukupan profesional
TI, potensi pendapatan online, tingkat persaingan, serta dukungan regulasi yang dapat mempengaruhi
penciptaan nilai dalam pelaksanaan e-business di sektor perbankan.

Kata Kunci: Bank Syariah, E- Bussines, E-Commerce

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia bisnis telah mengalami perubahan besar akibat
pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (Harto et al., 2023). Salah satu fenomena
utama dalam era digital ini adalah munculnya e-business, yaitu model bisnis yang mengintegrasikan
teknologi digital dalam berbagai aspek operasionalnya (Akil, 2018). Perkembangan e-business telah
mengubah cara perusahaan beroperasi, mulai dari interaksi dengan pelanggan hingga manajemen
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rantai pasokan. Perubahan ini tidak hanya terjadi di negara-negara maju, tetapi juga di Indonesia,
di mana adopsi teknologi dalam bisnis semakin meluas (Sudirjo et al., 2024).

Perbankan syariah, yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam, menghadapi tantangan unik
dalam menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi dan tuntutan pasar. Masyarakat yang semakin
terbiasa dengan teknologi menginginkan layanan yang cepat, praktis, dan aman. Dengan
memanfaatkan e-business, bank syariah dapat menjangkau lebih banyak konsumen, menawarkan
produk dan layanan inovatif, serta meningkatkan pengalaman pelanggan.

E-business dan e-commerce telah menjadi bagian penting dari dunia bisnis modern, merubah
cara perusahaan beroperasi dan berinteraksi dengan pelanggan. E-business sering kali merujuk pada
aktivitas bisnis yang dilakukan melalui teknologi digital, terutama internet, sedangkan e-commerce
secara spesifik mengacu pada transaksi jual beli barang dan jasa secara online. Seiring dengan
pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), e-business dan e-commerce
telah berkembang pesat dan menjadi dasar bagi banyak perusahaan di seluruh dunia. Kemajuan
teknologi digital telah mempercepat peralihan bisnis dari model tradisional menuju model berbasis
internet. Awalnya, e-business dan e-commerce hanya dimanfaatkan oleh perusahaan besar yang
memiliki sumber daya untuk mengadopsi teknologi baru. Namun, dengan turunnya biaya teknologi
dan meningkatnya akses internet, semakin banyak usaha kecil dan menengah (UKM) yang
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh e-business dan e-commerce. Evolusi teknologi ini
tidak hanya mengubah cara bisnis dijalankan, tetapi juga membuka berbagai peluang dan tantangan
baru yang memerlukan strategi yang adaptif. E-business dan e-commerce menawarkan banyak
keuntungan bagi perusahaan, seperti peningkatan efisiensi, akses ke pasar global, dan pengurangan
biaya operasional. Namun, perusahaan juga menghadapi tantangan terkait dengan keamanan data,
privasi, dan kebutuhan untuk membangun kepercayaan pelanggan secara online. Studi kasus
perusahaan-perusahaan yang berhasil memanfaatkan e-business dan e-commerce dapat
memberikan wawasan penting tentang praktik terbaik dan strategi untuk mengatasi tantangan
tersebut (Wicaksono et al., 2024).

Evolusi teknologi ini tidak hanya mengubah cara bisnis dijalankan, tetapi juga membuka
berbagai peluang dan tantangan baru yang memerlukan strategi yang adaptif. E-business dan e-
commerce menawarkan banyak keuntungan bagi perusahaan, seperti peningkatan efisiensi, akses
ke pasar global, dan pengurangan biaya operasional. Namun, perusahaan juga menghadapi
tantangan terkait dengan keamanan data, privasi, dan kebutuhan untuk membangun kepercayaan
pelanggan secara online. Studi kasus perusahaan-perusahaan yang berhasil memanfaatkan e-
business dan e-commerce dapat memberikan wawasan penting tentang praktik terbaik dan strategi
untuk mengatasi tantangan tersebut (Wicaksono et al., 2024).

Dengan memahami kontribusi teknologi ini, diharapkan bank syariah dapat merancang
strategi pemasaran yang lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern, serta
memperkuat posisinya di sektor perbankan secara keseluruhan. Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti mengangkat judul "Peran Strategis E-Business dan E-Commerce dalam Meningkatkan
Daya Saing Pemasaran di Bank Syariah."
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KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Bank Syariah

Bank merupakan lembaga perantara keuangan, atau yang biasa disebut financial
intermediary. Ini berarti, bank terlibat dalam aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan uang.
Oleh karena itu, operasional bank selalu berhubungan dengan uang, yang merupakan alat utama
dalam memfasilitasi perdagangan. Kegiatan dan operasional bank juga selalu terkait dengan
berbagai komoditas, antara lain :

1. Memindahkan uang
Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening koran

Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya

2

3

4. Membeli dan menjual surat-surat berharga

5. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang
6

Memberi jaminan bank.

Untuk menghindari praktik perbankan berbasis bunga, Islam memperkenalkan prinsip-
prinsip muamalah Islam. Bank syariah muncul sebagai solusi alternatif terhadap konflik antara
bunga bank dan riba. Bank Islam, atau yang lebih dikenal dengan bank syariah, adalah lembaga
perbankan yang beroperasi tanpa mengandalkan bunga. Bank ini mengembangkan operasional dan
produknya berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Dengan kata lain, bank syariah adalah
lembaga keuangan yang fokus utamanya adalah memberikan pembiayaan serta layanan lainnya
dalam transaksi pembayaran dan peredaran uang, yang operasionalnya disesuaikan dengan prinsip-
prinsip syariat Islam (Wilarjo, 2004).

Prinsip utama yang harus diterapkan oleh bank syariah dalam manajemen dana adalah
kemampuannya untuk memberikan bagi hasil kepada penyimpan dana yang setidaknya sama
dengan atau lebih tinggi daripada suku bunga yang berlaku di bank konvensional, serta mampu
menarik bagi hasil dari debitur yang lebih rendah dibandingkan dengan bunga yang diterapkan oleh
bank konvensional. Oleh karena itu, pengelolaan dana oleh bank syariah harus dilakukan dengan
baik. Pengelolaan dana yang efektif akan mencerminkan kredibilitas bank di mata masyarakat,
sehingga mendorong mereka untuk menyimpan dananya. Dengan demikian, bank syariah dapat
mencapai tujuan likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitasnya (Ridwan, 2002).

Lembaga keuangan syariah menjalankan aktivitas usahanya berdasarkan prinsip-prinsip
Islam, yang mengutamakan kebebasan dari hal-hal berikut:

1. Gharar (adanya transaksi namun objeknya tidak jelas, tidak kepunyaan sendiri, tidak ada yang
tahu keberadaannya)

2. Maisir (adanya transaksi yang sifatnya kurang jelas dan punya sifat untung-untungan)

3. Dzalim (adanya transaksi yang sebabnya timbul ketidakadilan untuk salah satu pihak yang
melakukan)

4. Riba (adanya tambahan penghasilan tidak sah di sebuah transaksi)

5. Haram (adanya transaksi namun objeknya lebih awal dilarang oleh agama).
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Lembaga keuangan Islam bertujuan untuk menerapkan prinsip-prinsip pembangunan yang
berfokus pada peningkatan keadilan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Untuk mencapai
tujuan tersebut, lembaga keuangan Islam/Syariah harus tetap berpegang teguh pada prinsip-
prinsip Islam secara menyeluruh dan dilakukan dengan konsistensi (Habibi, 2022).

Pengertian E-Business

E-business dapat diartikan sebagai kegiatan bisnis yang memanfaatkan sistem informasi dan
perangkat komputer, baik secara otomatis maupun semi otomatis. Penerapan teknologi informasi
dan komunikasi oleh organisasi, individu, atau pihak terkait, serta interaksi eksternal organisasi
dengan pemasok, pelanggan, investor, dan pemangku kepentingan lainnya, termasuk penggunaan
teknologi untuk mendesain ulang proses bisnis internal (Irawan et al., 2022). Penerapan e-bisnis
dalam suatu unit usaha dapat memberikan keuntungan atau kerugian, namun jika dianalisis lebih
mendalam, dampak positifnya cenderung lebih besar dibandingkan dampak negatifnya. Bisnis yang
menggunakan perangkat elektronik melalui internet untuk setiap transaksi mencakup berbagai
bidang, seperti transfer keuangan, pembelian dan penjualan barang, promosi, pertukaran data
elektronik (electronic data interchange/EDI), pengiriman informasi tentang kesepakatan kerjasama
bisnis, dan lainnya (Nuraisyah, 2019).

Pengertian E-Commerce

E-commerce didefinisikan sebagai proses pembelian, penjualan, pertukaran, atau transfer
produk, layanan, atau informasi melalui jaringan komputer, khususnya internet (Kozinets et al.,
2010). Dengan mengadaptasi bentuk-bentuk tradisional dari proses bisnis dan memanfaatkan
jejaring sosial melalui internet, strategi bisnis dapat berhasil jika diterapkan dengan tepat, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan jumlah pelanggan, kesadaran merek, dan pendapatan. Keputusan
pembelian pelanggan dipengaruhi oleh persepsi, motivasi, pembelajaran, sikap, dan keyakinan.
Persepsi berkaitan dengan bagaimana pelanggan memilih, mengatur, dan menafsirkan informasi
untuk membangun pengetahuan. Motivasi mencerminkan keinginan pelanggan untuk memenubhi
kebutuhan mereka sendiri (Pradana, 2015a). Menurut Laudon dan Laudon (1998), e-commerce
adalah proses membeli dan menjual produk secara elektronik antara konsumen dan perusahaan,
dengan komputer sebagai perantara dalam transaksi bisnis. Media yang digunakan dalam aktivitas
e-commerce adalah internet melalui world wide web (Maulana et al., 2015).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif, dengan data yang
diperoleh dari buku, catatan, dan laporan penelitian terdahulu. Metode yang diterapkan adalah
deskriptif dan analitis. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan
fenomena yang terkait dengan pendekatan ontologi dalam ekonomi Islam, sementara metode
analitis digunakan untuk menganalisis data dan informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber
literatur tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan E-Business Dan E-Commerce Dalam Bank Syariah

Perkembangan zaman yang sangat cepat mendorong banyak orang di Indonesia untuk
mengalami perubahan, baik dalam hal perilaku, pola pikir, maupun tindakan. Saat ini, masyarakat
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dituntut untuk bersaing dalam bidang teknologi agar tetap relevan di era globalisasi. Revolusi
Industri 4.0 telah mengubah cara berpikir, hidup, dan berinteraksi antar individu. Era ini
mempermudah berbagai aktivitas manusia, tidak hanya dalam bidang teknologi, tetapi juga dalam
ekonomi, sosial, dan politik. Internet, yang kini menjadi salah satu teknologi paling populer di
kalangan masyarakat, membuktikan bahwa ia dapat mempermudah pekerjaan, karena internet
menjadi alat yang efektif untuk memperoleh informasi dengan cepat.

Kemudahan yang ditawarkan oleh internet saat ini menjadi pilihan yang efisien bagi banyak
orang untuk mencari informasi dan berkomunikasi. Bahkan, internet juga berperan penting dalam
mendukung sistem perekonomian masyarakat. Dalam kegiatan ekonomi di Indonesia, penggunaan
internet sebagai sarana transaksi jual beli online, yang dikenal dengan e-commerce, sudah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan. Kehadiran e-commerce mempermudah hubungan antara perusahaan
dan entitas eksternal lainnya (seperti pemasok, distributor, dan konsumen) dengan cara yang lebih
cepat, efisien, dan terjangkau.

Berdasarkan data transaksi ekonomi digital, terlihat adanya peningkatan nilai transaksi e-
commerce dari tahun ke tahun. Pertumbuhan industri e-commerce di Indonesia didorong oleh empat
faktor utama, yaitu ekonomi yang berfokus pada konsumsi, perkembangan ekonomi digital,
demografi yang didominasi usia muda, dan keinginan konsumen untuk mendapatkan kemudahan.
Selain itu, kemudahan dalam proses transaksi juga turut mendukung pertumbuhan industri e-
commerce. Metode pembayaran yang paling banyak digunakan dalam transaksi e-commerce adalah
pembayaran melalui transfer bank.

Perbankan memerlukan teknologi informasi (T1) untuk meningkatkan efisiensi operasional,
meminimalkan risiko, serta meningkatkan produktivitas, keamanan, dan akurasi operasional. Selain
itu, T1 juga digunakan sebagai alat untuk analisis dan pemasaran. Penerapan T diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi nasabah dengan menyediakan saluran layanan yang terintegrasi melalui
kapabilitas Tl, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing dan return on investment (ROI).
Meskipun setiap bank memiliki akses yang sama terhadap teknologi, yang dapat memanfaatkannya
secara optimal adalah bank yang mampu merancang teknologi tersebut ke dalam konfigurasi yang
efisien dan fungsional, mendukung produk dan layanan yang dijalankan dengan tepat guna.

Pengembangan bank syariah tidak hanya didasarkan pada aspek hukum dan peraturan
perundang-undangan, tetapi juga harus fokus pada pasar atau masyarakat sebagai pengguna jasa
perbankan (nasabah). Dalam penelitian ini, peneliti memilih beberapa pengguna aplikasi e-
commerce di Indonesia, seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada. Pada platform e-commerce
tersebut, sistem pembayaran telah menggunakan fitur teknologi keuangan. Berikut adalah beberapa
aplikasi teknologi keuangan di Indonesia yang telah bekerja sama dalam sistem pembayaran e-
commerce Shopee, Tokopedia, dan Lazada (Cindi et al., 2022).

Penerapan e-business di sektor perbankan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan
atau kemampuan teknologi, ukuran bank, komitmen terhadap sumber daya keuangan, keselarasan
antara strategi T1 dan bisnis, kecukupan profesional TI, ketersediaan pendapatan online, tingkat
persaingan, serta dukungan regulasi yang dapat mempengaruhi penciptaan nilai dalam pelaksanaan
e-business di industri perbankan.
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Digitalisasi operasional perbankan sangat penting bagi bank maupun masyarakat pada
umumnya. Digitalisasi ini terbukti memberikan manfaat, seperti mempermudah proses transfer
pembayaran yang lebih cepat, menghemat waktu, dan mengurangi antrean panjang di bank. Selain
menghemat waktu, digitalisasi perbankan juga membantu menghemat energi, membuat kegiatan
lebih efektif dan efisien. Strategi digitalisasi bank didasarkan pada layanan distribusi multi-channel
dan produk, yang mencakup telepon (call center), internet, mobile, dan cabang fisik. Penggunaan
strategi bisnis berbasis digital dalam layanan perbankan semakin berkembang menuju arah yang
lebih baik. Perbankan digital sangat penting untuk transformasi, terutama di daerah kecil, meskipun
penetrasinya di daerah-daerah ini masih rendah karena kurangnya pengetahuan dan literasi digital
dalam memanfaatkan perbankan digital untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Penerapan e-business di sektor perbankan terus berkembang di seluruh dunia. Ada enam
negara yang terdepan dalam hal kematangan perbankan digital, yaitu Amerika Serikat, Spanyol,
China, Turki, dan Rusia. Di Rusia, baik bank milik negara maupun swasta secara aktif
mengembangkan teknologi bisnis perbankan berbasis digital. Hal ini dilakukan karena teknologi
perbankan digital memberikan peluang besar untuk meningkatkan efisiensi bank secara signifikan
dan memperoleh posisi kompetitif. Digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
meningkatkan efisiensi operasional bank, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas layanan kepada
nasabah.

Meningkatnya jumlah nasabah yang memiliki smartphone semakin mendukung sektor
perbankan untuk terus mendorong dan mengembangkan aktivitasnya dengan berbasis digital.
Alasan utama di balik upaya ini adalah karena digitalisasi perbankan tidak hanya lebih ramah
lingkungan dengan mengurangi penggunaan kertas, tetapi juga lebih efektif dalam melaksanakan
pemasaran digital untuk menjangkau audiens target dan meningkatkan penjualan produk perbankan
(Sisca et al., 2020).

Seiring dengan kemajuan teknologi, perbankan digital mulai menjadi bagian penting dalam
setiap aktivitas keuangan nasabah. Kemudahan yang ditawarkan membuat nasabah merasa
diuntungkan. Namun, sayangnya, hanya sebagian kecil masyarakat Indonesia yang dapat menikmati
layanan perbankan digital ini. Menurut data dari lembaga keuangan global, hanya 54% masyarakat
Indonesia yang menggunakan layanan perbankan. Generasi milenial kini menganggap layanan
seperti ATM, mobile banking, internet banking, dan SMS banking sebagai hal yang biasa atau sudah
mainstream. Saat ini, masyarakat lebih tertarik pada cara membuka rekening, menabung, atau
mengajukan kredit tanpa harus hadir secara fisik atau datang langsung ke bank. Kondisi ini menjadi
peluang bagi bank untuk menarik minat calon nasabah dengan menawarkan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka, sehingga menciptakan loyalitas terhadap bank tersebut.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di sektor perbankan tidak hanya
menyebabkan pergeseran dalam kehidupan sosial masyarakat, tetapi juga memunculkan bentuk-
bentuk perbuatan hukum baru yang belum diatur dalam perundang-undangan. Saat ini, belum ada
undang-undang yang secara khusus mengatur mengenai perbankan digital. Dasar hukum yang
mengatur tentang perbankan di Indonesia adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 yang
mengubah Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992, dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Hukum pada dasarnya bersifat dinamis dan harus
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mengikuti perkembangan masyarakat, khususnya dalam hal teknologi informasi dan komunikasi
berbasis internet di sektor perbankan. Oleh karena itu, ketiga undang-undang tersebut perlu direvisi
untuk mengakomodasi konsep digital banking yang terus berkembang.

Perbankan digital semakin menarik minat konsumen di seluruh dunia. Secara umum,
layanan yang ditawarkan oleh perbankan digital mirip dengan perbankan tradisional, namun
perbedaannya adalah bahwa semua layanan dikelola secara pribadi melalui aplikasi perbankan di
smartphone. Nasabah dapat menggunakan perbankan digital untuk melakukan transaksi keuangan
secara mandiri (self-service) tanpa perlu pergi ke bank. Agar tetap relevan di era teknologi ini, bank
harus menguasai teknologi digital. Kegagalan untuk merespons dan beradaptasi dengan perubahan
ini hampir pasti akan mengarah pada kerugian besar dan kegagalan. Mobile banking adalah salah
satu bentuk perbankan digital yang memungkinkan nasabah mengakses layanan perbankan kapan
saja dan di mana saja melalui teknologi seluler dan internet, memberikan kemudahan dalam
melakukan transaksi perbankan tanpa harus mengunjungi bank secara langsung (Cindi et al., 2022).

Pertumbuhan Transaksi Digital Melalui Platfrom E-Commerce Di Indonesia

Pertumbuhan bisnis e-commerce di Indonesia diperkirakan akan terus mengalami kenaikan
dan menjadi pendorong utama bagi perkembangan ekonomi digital dalam beberapa tahun ke depan.
Bank Indonesia memprediksi bahwa transaksi e-commerce akan mencapai Rp 487 triliun pada
tahun 2024, meningkat 7,33% dari Rp 453 triliun pada 2023, dan dapat mencapai Rp 503 triliun
pada tahun 2025, tumbuh 3,3% dibandingkan tahun 2023. Berdasarkan data internal Sirclo, yang
disampaikan oleh CEO & Founder Sirclo, Brian Marshal, volume transaksi e-commerce Indonesia
menunjukkan peningkatan rata-rata lebih dari 56% antara tahun 2020 dan 2023. Pertumbuhan ini
didorong oleh popularitas saluran penjualan online baru seperti live commerce, meskipun saluran
penjualan lama masih memberikan kontribusi meskipun dengan laju pertumbuhan yang lebih
lambat. Proyeksi Bank Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang konsisten untuk e-
commerce di Indonesia dari 2019 hingga 2025. Meskipun realisasi transaksi pada tahun 2023 (Rp
453,75 triliun) lebih rendah dari proyeksi awal (Rp 533 triliun) dan mengalami penurunan 22,55%
dibandingkan tahun sebelumnya, penurunan ini disebabkan oleh penurunan tren belanja online yang
tidak sepesat tahun 2020 hingga 2022.

Penurunan transaksi e-commerce pada tahun 2023 sebagian besar dipengaruhi oleh
meningkatnya aktivitas belanja offline setelah berakhirnya pandemi Covid-19. Meskipun demikian,
sektor e-commerce tetap menunjukkan pertumbuhan positif sebesar 37% antara 2022-2023, yang
memperkuat tren positifnya. Menurut laporan Momentum Works, Indonesia masih menjadi pasar
e-commerce terbesar di Asia Tenggara (ASEAN) dengan kontribusi sebesar 46,9% terhadap nilai
barang kotor (gross merchandise value/GMV). Pertumbuhannya yang sekitar 3,7% per tahun adalah
yang paling moderat di kawasan ini. Laporan tersebut juga mencatatkan bahwa total GMV
perdagangan dari delapan platform e-commerce di ASEAN mencapai US$ 114,6 miliar pada 2023,
meningkat 15% dibandingkan dengan 2022. Platform Shopee menjadi kontributor terbesar dengan
GMV sebesar US$ 55,1 miliar pada 2023, mempertahankan 48% pangsa pasarnya di ASEAN.
Diikuti oleh Lazada dan Tokopedia dengan GMV masing-masing sebesar US$ 18,8 miliar dan US$
16,3 miliar.

Perkembangan teknologi yang cepat telah membawa perubahan besar dalam kebiasaan
belanja online masyarakat. Platform e-commerce di Indonesia, seperti Shopee, Tokopedia, Lazada,
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dan TikTok Shop, terus berusaha meningkatkan daya saing mereka dengan mengembangkan
inovasi fitur dan program baru. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan pengalaman belanja
online yang lebih baik, sehingga konsumen merasa puas dengan seluruh proses belanja. Sejak
munculnya platform e-commerce, semakin banyak masyarakat yang menjadikan belanja online
sebagai pilihan utama untuk memenuhi kebutuhannya.

Dengan semakin populernya belanja online, platform e-commerce harus menyesuaikan
strategi mereka dan menghadirkan berbagai inovasi untuk memberikan pengalaman belanja yang
memuaskan bagi pengguna dengan preferensi yang semakin beragam. Dalam penelitian IPSOS
yang dilakukan melalui metode Online Panel, ditemukan bahwa Shopee menjadi yang terdepan
dalam memberikan tingkat kepuasan tertinggi bagi penggunanya dalam berbelanja online. Tingkat
kepuasan ini sangat dipengaruhi oleh pengalaman belanja online secara keseluruhan, dari awal
hingga akhir, yang berhubungan langsung dengan aspek rekomendasi.

Keunggulan Shopee dalam hal kepuasan pelanggan didukung oleh data, yang menunjukkan
bahwa Shopee (62%) menjadi pilihan utama untuk direkomendasikan oleh konsumen kepada teman
dan keluarga, diikuti oleh Tokopedia (46%), TikTok Shop (42%), dan Lazada (36%). Temuan ini
menegaskan posisi Shopee sebagai e-commerce yang unggul dalam memberikan pengalaman
belanja yang paling memuaskan bagi konsumennya. Berdasarkan data yang diperoleh melalui riset
ini, jelas bahwa Shopee memahami pentingnya memberikan pengalaman belanja online yang
menyeluruh dan memuaskan dari awal hingga akhir. Shopee tidak hanya menyediakan berbagai
metode pembayaran, produk yang lengkap, harga terjangkau, pengiriman cepat, dan proses
pengembalian yang mudah, tetapi juga memanfaatkan fitur interaktif seperti live streaming dan
video pendek untuk meningkatkan keterlibatan dan kepuasan konsumen. Semua elemen ini
menjadikan Shopee sebagai platform e-commerce yang paling dapat diandalkan dan
direkomendasikan oleh konsumen di Indonesia.

KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa E-Business merujuk pada pemanfaatan
teknologi digital dan jaringan internet dalam aktivitas pembelian atau penjualan barang dan jasa,
pelayanan pelanggan, kolaborasi dengan mitra bisnis, serta komunikasi dan transaksi dalam suatu
organisasi. Platform digital menyediakan antarmuka dan gateway yang menghubungkan pemasok,
pelanggan, dan pihak ketiga untuk mengintegrasikan berbagai elemen dalam rantai pasokan dan
menyatukan pelaku dari berbagai industri (seperti Play Store, App Store Apple, media sosial,
Facebook, dan sebagainya). Sementara itu, E-Commerce adalah proses jual beli produk secara
elektronik oleh konsumen, maupun antar perusahaan, dengan komputer sebagai perantara transaksi
bisnis.

Penerapan E-Business dalam sektor perbankan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kesiapan teknologi, ukuran bank, komitmen sumber daya keuangan, keselarasan antara strategi T1
dan bisnis, kecukupan profesional TI, ketersediaan pendapatan online, tekanan persaingan, dan
dukungan lingkungan regulasi yang dapat mempengaruhi penciptaan nilai dalam pelaksanaan e-
business di sektor perbankan. Mobile banking merupakan salah satu bentuk dari digital banking,
yaitu layanan perbankan berbasis teknologi yang memungkinkan nasabah untuk mengakses layanan
tanpa batasan ruang dan waktu.
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Sementara itu, pesatnya perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar dalam
perilaku berbelanja online masyarakat. Platform e-commerce di Indonesia, seperti Shopee,
Tokopedia, Lazada, dan TikTok Shop, terus berinovasi dengan fitur dan program baru untuk
meningkatkan daya saing mereka. Tujuan dari inovasi ini adalah untuk meningkatkan pengalaman
belanja online, agar konsumen merasa puas dengan keseluruhan proses belanja yang mereka alami.
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